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Abstrak 
Penelitian  pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berorientasi inkuiri untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa SMP kelas IX pada tema Virgin Coconut Oil (VCO) bertujuan 
untuk mendeskripsikan kelayakan LKS, peningkatan keterampilan berpikir krtis setelah dilakukan 
pembelajaran serta respon siswa terhadap LKS yang diberikan. Jenis penelitian ini mengacu pada 
penelitian dan pengembangan (Research and Development). Pengembangan LKS  pembelajaran 
IPA terpadu ini menggunakan model 4D (Four-D) yang terdiri dari 4 tahap meliputi  tahap Define 
(Pendefinisian), Design (Perancangan) , Develop (Pengembangan), dan Destiminate (Penyebaran). 
Namun dalam pengembangan LKS ini hanya pada sampai pada tahap pengembangan saja.Hasil 
dari pengembangan LKS yang telah dikatakan layak kemudian di uji cobakan pada siswa SMPN 1 
Sedati sebanyak 23 siswa. Penelitian ini menggunakan rancangan One Group pretest and posttest 
design. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik telaah untuk mendapatkan saran LKS 
yang dikembangkan, validasi untuk mengetahui kelayakan LKS dan angket respon siswa untuk 
mengetahui respon siswa setelah menggunakan LKS. Hasil penelitian diperoleh untuk kelayakan 
LKS yaitu rata-ratanya 81,9% ditinjau dari kelayakan isi, sebesar 78,3% dari kelayakan penyajian 
dan sebesar 81,7% dari kelayakan kebahasaan. Keterampilan berpikir kritis siswa setelah 
pemberian LKS Berorientasi inkuiri dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dari rata-rata 
10%  menjadi 74,6 % serta respon positif siswa terhadap LKS yang dikembangkan adalah positif 
dengan rata-rata 91,9% sehingga LKS Berorientasi inkuiri layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Kata kunci:  Lembar Kerja Siswa, Inkuiri, IPA Terpadu, Keterampilan Berpikir Kritis,  Tema Virgin 
Coconut Oil (VCO), Siswa SMP Kelas IX. 
 
Abstract 
Research development of student worksheet (LKS) inquiry oriented to improve students critical 
thinking skills of junior class IX on the theme of Virgin Coconut Oil    (VCO ) is intended to 
describe the feasibility of LKS , improved thinking skills Krtis after learning as well as students' 
response to a given worksheet . This type of research refers to research and development 
(Research and Development ) . Development of integrated learning science worksheets using 4D 
models (Four -D) which consists of 4 stages include the Define phase, Design, Develop , and 
Destiminate. But in this worksheet development only reached the stage of development at 
saja.Hasil of development worksheets that have been said to be feasible then tested on students 
SMPN1 Sedati many as 23 students . This study used a design one group pretest and posttest 
design . The data in this study was obtained through the study of techniques to get suggestions 
developed LKS , LKS validation for knowing eligibility and student questionnaire responses to 
determine students' responses after using worksheets . The results obtained for the feasibility study 
worksheets that averaged 81.9 % in terms of the feasibility of the content , amounting to 78.3 % of 
the presentation of the feasibility and viability of 81.7 % of the language . Critical thinking skills 
of students after administration of BLM -oriented inquiry can improve critical thinking skills of 
the average 10 % to 74.6 % and the positive response of students to the worksheets that were 
developed were positive with an average of 91.9 % thus worthy of inquiry -oriented worksheets 
used in learning process. 
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LKS dan pembelajaran menggunakan hand out 
kemudian melakukan percobaan pembuatan Virgin 
Coconut Oil (VCO) dengan siswa diminta membuat 
rumusan masalah, hipotesis, variabel percobaan dan 
menunggu hasil fermentasi yang diamati setiap hari 
selama 3 hari. 
Pertemuan ketiga tanggal 23 Desember 2013, 
siswa diminta menuliskan hasil percobaan dari hasil 
fermentasi Virgin Coconut Oil (VCO), kemudian 
menganalisis dan mempresentasikan hasilnya untuk 
memperoleh kesimpulan bersama.  Selanjutnya pada 
bagian akhir kegiatan pembelajaran siswa diminta 
untuk mengerjakan posttest selama 25 menit yang di 
dalamnya terdapat soal mengenai keterampilan berpikir 
kritis mulai dari merumuskan masalah, memberikan 
argumen . melakukan observasi, melakukan deduksi 
dan melakukan induksi. 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan, selanjutnya 
aspek keterampilan berpikir kritis dianalisis persentase 
tiap aspeknya yang ditunjukkan pada Tabel berikut 
Tabel 2 Hasil Keterampilan berpikir kritis siswa 
 
Berdasarkan Tabel di atas aspek keterampilan 
berpikir kritis mencakup aspek  merumuskan masalah 
meningkat dari 12,1 % menjadi 57,5 %, aspek 
memberikan argumen yang meningkat dari hasil 13,5% 
menjadi 57,5%, melakukan observasi yang meningkat 
dari 6,5% menjadi 91,3%, melakukan deduksi yang 
meningkat dari 10,2% menjadi 66,7%,  dan melakukan 
induksi yang juga meningkat dari 7% menjadi 100% 
sehingga diperoleh rata-rata secara keseluruhan  dari 
hasil pretest dan posttest yang meningkat dari 10% 
menjadi 74,6%. 
Level keterampilan berpikir kritis berdasarkan 
hasil pretest dan posttest siswa ditunjukkan apada 
Tabel 03 
Tabel 3 Level keterampilan berpikir kritis 
 
Berdasarkan Tabel 03  dapat dilihat bahwa 
keterampilan berpikir kritis siswa mengalami 
peningkatan . Pada pretest  hanya 1 siswa pada level 
kritis sedangkan pada posttest 18 siswa tergolong level 
kritis. Pada level cukup kritis terdapat 6 siswa pada 
pretest dan 5 orang pada posttest,sedangkan pada 
pretest 16 siswa pada level kurang kritis dan pada 
posttest tidak ada siswa yang tergolong level kurang 
kritis. 
Pada akhir pertemuan dibagikan angket untuk 
mengetahui respon siswa terhadap LKS berorientasi 
inkuiri untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis. Hasil respon siswa ditunjukkan pada Tabel 04  
Tabel 4 Hasil angket respon siswa 
 
Berdasarkan angket yang diberikan kepada siswa 
setelah pembelajaran berlangsung diperoleh respon 
siswa bahwa skor uraian atau penjelasan dalam LKS 
ini mudah dipahami sebesar 100 %, kemudian 
pertanyaan-pertanyaan dalam LKS ini mudah dipahami 
, LKS ini dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa terhadap materi yang dibahas serta  
penyajian LKS ini membangkitkan motivasi untuk 
belajar siswa masing-masing dengan skor sebesar 91,3 
%. Selanjutnya LKS ini membangkitkan motivasi 
siswa sebesar 82,6%, serta ilustrasi atau gambar dapat 
membantu siswa dalam memahami konsep serta LKS 
ini menyenangkan dengan skor sebesar 95,6 % dan 
LKS ini memandu siswa dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswadengan skor sebesar 
87 %. Berdasarkan skor yang diperoleh dari angket 
respon siswa tersebut diketahui bahwa LKS 
berorientasi inkuiri untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis direspon positif oleh siswa sehingga 
sangat layak digunakan. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa 
merespon positif terhadap LKS berorientasi inkuiri 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Siswa 
merasa senang dengan LKS pembelajaran yang 
dikembangkan oleh peneliti. Sesuai dengan tujuan 
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